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METODE PEMAHAMAN HADIS

A. Pemahaman Matn Hadis'

Telah menjadi pengetahuan populer bahwa hadis memegang peranan yang
sangat vital dalam dunia Islam. Hal ini karena hadis merupakan sumber hukum
Islam setelah al-Qur’an.? Tidak hanya dalam ranah hukum, hadis juga dijadikan
oleh umat Islam sebagai pedoman dan dasar untuk berprilaku, bersikap dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkaran hukum. Keyakinan ini
tentunya berdasarkan pada sosok Muhammad yang tidak lain sebagai teladan bagi
manusia’ Untuk itu, hadis harus benar-benar diperhatikan baik dari segi
otentisitas maupun kandungannya sehinggga bisa terus menjadi pedoman umat
Islam kapan pun dan dimana pun.

Pada masa Nabi, problematika hadis masih sekitar penjelasan isinya.
Untuk mendapatkan penjelasan tersebut, para sahabat senantiasa mengikuti majlis
Nabi dan mendengarkan langsung perkataan Nabi. Namun terkadang tidak

demikian, ada dari beberapa sahabat yang tidak secara langsung menerima hadis

'Sebelum beranjak lebih Jjauh, terlebih dahulu harus dibedakan atara kata
“pemahaman” dan “memahami” karena ini berkaitan dengan penjelasan selanjutnya.
Keduanya, ‘pemahaman’ dan ‘memahami’ memang dari kata dasar yang sama yaitu
‘paham’ namun keduanya mempunyai maksud dan makna yang berbeda. Menurut kamus
bahasa Indonesia, memahami artinya mengerti benar atau mengetahui benar. Sedangkan
pemahaman berarti proses atau cara memahami dan memahamkan. Lihat W.J.S
Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 694.
Jadi, uraian yang akan dibahas di sini yaitu perjalanan dan perkembangan proses atau
cara memahami dan memahamkan hadis Nabi mulai dari pertama kalinya sampai saat ini.

2Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits wa Mustalahuhu (Beirut: Darul Fikr, 2006),
24,

*M. M. Azami, Hadis Nabi dan Sejarah Kodifikasinya, ter. Ali Mustafa Yaqub
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 27.
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berikut penjelasannya dari Nabi melainkan memperolehnya dari keterangan péra
sahabat lain yang mengikuti majlis Nabi.* Tidak hanya menunggu dimulainya
majlis, sahabat yang mempunyai persoalan terkait suatu hal yang harus segera
mendapatkan jawabannya tidak segan-segan menghadap Nabi untuk
mendengarkan langsung komentar dan respon Nabi.>

Penjelasan dari Nabi memang menjadi satu-satunya sumber pemaknaan
hadis ketika itu —di masa Nabi-. Meskipun demikian, hal ini tidak menghilangkan
adanya perbedaan persepsi dari para sahabat yang menerima hadis. Terbukti
dengan kasus perbedaan pemahaman terhadap hadis “L3 Yushalliyanna
ahadukum al-ashra illa ff Bani Quraidhak™® (janganlah ada salah seorang diantara
kamu yang shalat ashar kecuali di perkampungan Quraidhah).

Para sahabat berbeda pendapat dalam memahami hadis di atas. Sebagian
dari mereka memahami bahwa hadis tersebut merupakan perintah untuk bergegas
dalam perjalanan agar dapat tiba di tempat tujuan pada waktu masih ashar,

kalaupun waktu ashar sudah tiba tapi belum sampai di tempat tujuan, maka boleh

“Sebagaimana pengakuan Umar bin Khattab yang mengatakan bahwa ia
bergantian tiap hari dengan tetangganya dari golongan Anshar untuk pergi mengikuti
majlis Nabi. Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
2008), 50; Muslim, Shahilh Muslim, juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, tp), 189. Para sahabat ini
tidak bisa mengikuti majlis Nabi secara terus meneus karena harus bekerja, seperti
bercocok tanam, berdagang atau yang lainnya. Ada pula sebagian dari mereka yang
membagi jadwal kehadiran dengan sahabat yang lain karena sangat tidak ingin
ketinggalan kesempatan duduk satu forum bersama Nabi. Mereka menjadwal satu hari
untuk sahabat yang lain dan besoknya untuk dia sendiri, begitu seterusnya. Aba Zahw, a/-
Hadits wa al-Muhadditsin (Kairo:tp, 1984), 51; Muhammad bin Muhammad Abd
Syuhbah, a/-Wasith i Ulim wa Musthalah al-Hadits (tk: Alam al-Ma’rifat, tt), 49.

’Diriwayatkan oleh Ugbah bin Haris bahwasanya dia baru tahu kalau istri yang
dinikahinya adalah saudara susuannya kemudian si istri itu pun pergi ke Madinah
menghadap Nabi untuk menanyakan hukum Allah tentang seseorang yang menikah
dengan perempuan yang tidak diketahui olehnya bahwa perempuan itu adalah saudara
radla’-nya dan di kemudian hari mereka berdua mengetahui hal tersebut. Al-Bukhari,
Shahih al-Bukhar, jilid 11...., 189.

*Ibid, jilid I; 325.
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shalat ashar dimana saja, tidak harus menundanya sampai di perkampungan Bani
Quraidhah, tidak seperti bunyi teksnya yang melarang shalat ashar kecuali di
perkampungan bani Quraidhah. Sedangkan sahabat yang lain memahaminya
berbeda, menurut mereka, hadis tersebut adalah pesan Rasulullah untuk shalat
ashar di perkampungan Bani Quraidhah dan tidak boleh shalat di lain tempat
meski waktu shalat ashar sudah tiba.’

Pada saat itu, merespon perbedaan pemaknaan seperti kasus di atas bukan
merupakan hal yang sulit, karena masih ada Nabi sebagai tempat untuk meminta
keputusan di samping karena ia memang satu-satunya pemegang otoritas
memaknai hadis. Sepulang dari perkampungan bani Quraidhah, para sahabat tadi
langsung menceritakan kejadian tersebut dan meminta konfirmasi ulang kepada
Nabi® sehingga masalah itu dapat terselesaikan dan perdebatan pun dapat
terhindarkan.

Disadari atau tidak, kegiatan konfirmasi ulang kepada Nabi mengenai

suatu hadis ini merupakan aplikasi dari kritik mafm.® Dari sini diketahui bahwa

"Ahmad al-Qasthalani, Irsyad al-Sarf Li Syar Shahih al-Bufkhari, jilid II (Beirut:
Dar al-Fikr, 1990), 713.

*Tbid.

’Kritik matan yaitu Menjelaskan kebenaran atau ketidak benaran penisbatan teks
hadis kepada Rasulullah. Kebenaran ini akan diperoleh dengan mengetahui apakah teks
suatu hadis itu bersih dari syudzidz (kejanggalan) dan illak (cacat). Shalahuddin al-
Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis, ter. Qodirun Nur (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2004), 16; M. Syuhudi Ismail, Meftodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 124. Dalam perkembangannya, kritik matan juga mencakup penelitian
dan penjelasan kandungan makna dalam hadis. Sahiron Syamsuddin, Metodologi
Penelitian Living Qur'an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), xvi. Hal ini juga pernah
disampaikan oleh Muhammad Thahir al-Jawabi. Ia merinci cakupan kritik matan hadis
yang meliputi dua hal. Pertama, kritik dalam upaya menentukan benar tidaknya matan
hadis tersebut dan yang kedua yaitu kritik matan dalam rangka mendapatkan pemahaman
yang benar mengenai kandungan yang terdapat dalam sebuah matan hadis. Muhammad
Thahir al-Jawabi, Juhud al-Muhadditsin fi Nagd Matn al-Hadits (t.tp, Mu’assasat Abd
Karim, t.th), 94.
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sejatinya kritik matan, baik dalam upaya menentukan kebenaran asalnya maupun
pemabamnnya itu sudah ada sejak zaman Nabi dan dipraktekkan oleh para
sahabat.

Setelah itu, persoalan menjadi lain ketika Nabi telah wafat. Periwayatan
dan pemahaman hadis memasuki era baru. Dalam hal periwayatan misalnya, para
sahabat sangat berhati-hati meriwayatkannya, karena hawatir akan terjadi
kebohongan atas nama Nabi. Oleh sebab itu, waspada dan ekstra hati-hati dalam
meriwayatkan hadis pasca Rasulullah wafat menjadi salah satu cara yang
ditempuh oleh para sahabat untuk menghindarinya.'®

Sementara itu, pada masa ini pula perbedaaan interpretasi hadis di
kalangan sahabat semakin marak. Selain karena wafatnya Nabi sehingga tidak ada
lagi yang berwenang untuk memaknai hadis, hal ini juga disebabkan intensitas
kebersamaan sahabat dengan Nabi —baik dalam forum resmi maupun non-resmi-
itu tidak sama, tingkat kelangsungan menerima hadis pun berbeda, sehingga
menyebabkan perbedaan pemahaman antara satu dengan yang lainnya.'!
Perbedaan tersebut ditanggapi oleh para sahabat dengan berujung pada dua sikap.

Pertama, sikap diam, tanpa komentar juga tidak menerimanya. Kedua,

"Hal ini dapat dilihat dari beberapa riwayat dan keterangan yang menyatakan
bahwa ada beberapa sahabat yang tidak bersedia menerima sebuah hadis kecuali ada saksi
(sahabat lain yang juga menyaksikan bahwa Nabi benar-benar meriwayatkan hadis
tersebut). Selain harus ada saksi, sebagian sahabat juga ada yang mensyaratkan untuk
bersumpah bagi siapa saja yang menyampaikan hadis. Puncak kehati-hatian itu terjadi
pada akhir masa kepemimpinan Usman bin Affan. Pada saat itu sudah mulaj merebak
adanya berita tentang pemalsuan hadis dari para kelompok-kelompok yang berusaha
membela kelompoknya dengan dasar adanya sebuah hadis Nabi. Kondisi ini tentunya
membuat para sahabat semakin berhati-hati lagi untuk menerima hadis dengan harus
menyertakan para pembawa hadis hingga bersambung kepada Nabi. ‘Ajjaj al-Khathib, a/-
Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahdah, 1963), 88-89, 116.

"'Shalah al-Din al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Mamn (Beirut: Dar al-AFaq al-
Jadidah, 1983), 105.
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mengingkarinya bahkan dengan mengkritiknya karena dinilai terdapat kesalahan
dari sahabat yang bersangkutan.'2

Bagi sahabat yang melakukan kritik terhadap riwayat-riwayat sahabat
yang lain, dasar yang digunakan oleh mereka untuk mengukur benar atau tidaknya
kandungan dari sebuah hadis adalah al-Qur’an dan hadis Nabi yang lain. Hal ini
bisa diamati dari beberapa riwayat berikut ini

Kritik Aisyah pada riwayat “sesungguhnya mayat akan disiksa karena

»13 Aisyah mengoreksi riwayat tersebut dengan

tangisan keluarganya.
mengemukakan sebab disabdakannya hadis tersebut yaitu bahwa Rasulullah SAW
pada suatu hari melewati rumah seorang Yahudi yang meninggal dunia,
sementara keluarganya menangisinya. Melihat hal itu, Rasul bersabda “mereka
menangisinya, sementara dia (mayat) disiksa™.!* Selain itu, Aisyah juga
mengkroscek riwayat itu dengan ayat al-Qur’an yang menurutnya bertentangan, di
antaranya, ayat /2 yukallifis nafSan illa wus’aha"® dan ayat wa 12 taziru waziratun
wizra ukhra '®

Koreksi dari Aisyah juga terjadi pada riwayat “siapa yang tidak
melaksanakan witir, maka tiada shalat baginya”’. Di sini Aisyah tidak
mengkomparasikannya dengan al-Qur’an melainkan dengan hadis Nabi yang

lain yang sudah disepakati kesahihannya yaitu shalat wajib yang hanya lima kali.

2bid.

13Al-Bukhari, Shakih al-Bukhar, jilid 1..., 435; Muslim, Shahih Muslim, juz VI...,
228-230; Abu ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz 11l (Mesir: Mustafa al-Halibi,
1975), 318.

“Al-Bukhari, Shahih al-Bukhar, jilid 1..., 436.

1Q.S. al-Baqarah [1]: 286

1°Q.S. al-An’am [6]: 164

' Al-Bukhari, Shahih al-Bukhar7, Juz IV ..., 169.
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Seandainya riwayat tentang kewajiban witir itu benar, maka shalat yang
diwajibkan itu berjumlah enam kali sedang hal ini menurutnya jelas bertentangan
dengan hadis-hadis Nabi yang lain yang sudah disepakati shahih.'®

Sahabat lain yang juga melakukan kritik terhadap hadis Nabi, khususnya
dalam masalah pemahamannya adalah Umar bin Khattab. Khalifah yang kedua ini
menjadi kontroversial karena keputusannya tentang pembagian tanah rampasan
perang. Ia mengambil sebuah kebijakan yang menginstruksikan pengalokasian
semua hasil rampasan perang dimasukkan ke kas negara demi kemaslahatan umat
Islam secara keseluruhan dan masa depan Islam. Langkah ini dirasa olehnya lebih
efektif dan lebih berguna bagi masyarakat Islam daripada membagikannya pada
para tentara yang sifatnya individual. Kebijakan seperti ini dianggap oleh
beberapa sahabat yang lain menyalahi praktik yang sudah pernah dilakukan oleh
Nabi yang ketika itu Nabi membagikan hasil rampasan perang kepada para
prajurit. Namun demikian, tidak semua sahabat menentangnya, ada pula sahabat
lain yang mendukungnya, seperti Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalhah
dan Abdullah bin Umar."

Pemahaman hadis yang beragam berlanjut pada generasi setelahnya
sebagaimana terlihat dalam interpretasi para mujtahid dalam upayanya memahami

sebuah hadis.?® Sampai pada masa ini, dasar yang dijadikan pedoman oleh mereka

'®Al-Adlabi, Manhaj Nagd..., 117.

Muhammad Baltaji, Metodologi Ijtihad Umar bin Khattab, ter. Masturi Irham
(Jakarta: Khalifa, 2005), 132.

XSeperti dalam pemahaman mereka pada hadis tentang anjuran melihat wanita
yang mau dinikahi. Diriwayatkan dari Abi Hurairah dengan mukharij Muslim. Abu
Hurairah berkata, “saya ada di sisi Nabi SAW, kemudian datang padanya seorang laki-
laki yang mengabarkan bahwa dia akan menikahi seorang wanita Anshor. Nabi berkata
padanya “apakah kamu sudah meihatnya?”. Si laki-laki menjawab “tidak”. Nabi berkata
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dalam memahami teks hadis sudah mulai berkembang, selain kitab Allah dan
sunnah Rasul, ada pula perkataan sahabat dan hal-hal lain yang orientasinya lebih
mengarah pada situasi dan kondisi sosial yang mengitarinya dan tentunya yang
tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis.?'

Kegiatan interpretasi dan memaknai hadis terus berlangsung hingga
didokumentasikannya penjelasan-penjelasan dari ilmuwan hadis tersebut ke
dalam beberapa kitab syarah dan hasyiyah, tepatnya setelah abad ke-empat
hijriyah.”? Adanya kitab-kitab syarah dan hasyiyah itu di satu sisi sangat
membantu untuk mempermudah proses memahami hadis. Namun di sisi lain,
interpretasi hadis dalam upaya mengungkap kandungannya dicukupkan pada
kitab-kitab tersebut dan berhenti di situ. Pengkaji hadis pada generasi selanjutnya
hanya berkiblat dan mengamini tafsiran dari para pendahulunya tersebut.

Kondisi pemaknaan hadis yang statis seperti ini sangat tidak relevan
dengan keadaan masyarakat yang dinamis, karena penjelasan yang sudah ada

dalam kitab-kitab syarah tersebut belum menjangkau secara menyeluruh terhadap

lagi “ pergilah, lihatlah dia, sebab pada mata wanita Anshor itu terdapat sesuatu”.
Tanggapan ulama bermacam-macam dalam memahami hadis ini khususnya mengenai
batasan objek yang dilihat dari seorang wanita pinangan. Ada yang mengatakan bahwa
yang boleh dilihat adalah sesuatu yang bukan aurat sebagaimana yang disebutka dalam
syarat-syarat shalat seperti wajah dan dua telapak tangan. Melihat keduanya (wajah dan
telapak tangan) itu sudah mewakili seluruh badannya. Dengan wajah dapat diketahui
kecantikannya dan dengan telapak tangan ditunjukkan kebaikan-kebaikan badan.
Sedangkan untuk amat (budak perempuan) itu semua badan selain sesuatu antara pusar
dan lutut. al-Nawawi berpendapat bahwa tetap haram melihat keduanya (al-wajhu wa al-
Kaffaini) meskipun tidak termasuk aurat, dikarenakan khawatir adanya fitnah. (al-
Asqalany, Irsyad al-Sari..., 405.) Pendapat lain mengemukakan bahwa objek yang dilihat
adalah seluruh tubuh wanita itu. Ini adalah pendapat Daud yang melihat dari dahir teks
hadisnya. (Al-Wasytany al-Ubbiy, lkmal Ikmali al-Muv’allim, Jilid 5 [Beirut: Dar al-
Kutub Ilmiyah, 2008], 65.

2!Seperti qiyas (analogi), ‘urf (adat/ kebiasaan sekelompok masyarakat) dsb. M.
Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 188.

2Abu Syuhbah, a/-Wasith £ Ulim.., 72.
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persoalan-persoalan yang dihadapi, khususnya bila dikaitkan dengan konteks
kekinian.®> Menghadapi problematika tersebut, para intelektual muslim
kontemporer berupaya untuk mencari solusinya dengan mengkaji ulang beberapa
metode dan pendekatan yang digunakan dalam memahami teks hadis.

Di kalangan intelektual muslim ini muncul nama-nama Shalah al-Din al-
Adlabi, Musthafa al-Siba’i, ‘Ajjaj al-Khathib, Muhammad al-Ghazali, Yusuf al-
Qaradhawi, M. Syuhudi Ismail,>* Zuhri dan baru-baru ini ada dua nama sarjana
Indonesia yang santer muncul ke permukaan terkait masalah metode pemaknaan
hadis yaitu Suryadi dan Abdul Mustaqim. Sebagian dari mereka ada yang hanya
merinci dan memperjelas metode yang sudah ada dan sebagian lain ada yang
mampu mengembangkan dan merumuskan metode dan pendekatan baru, salah
satunya adalah kaidah yang dibahas dalam skripsi ini, a/-wasilah al-mutghayyirah
wa al-hadf al-tsabit”

. Aliran-aliran Pemahaman Hadis dan Pendekatannya

Secara garis besar, terdapat dua kelompok dalam memahami hadis Nabi.

Kelompok pertama, yaitu orang-orang yang lebih mementingkan makna lahiriyah

teks hadis yang disebut juga dengan ah/ al-hadits atau tekstualis dan kelompok

23Suryadi Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis dalam “Wacana Studi Hadis

Kontempore ed. Hamim Ilyas, Suryadi (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), 149.
Suryadl Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Teras,

2008), 5.

¥Bisa dilihat di buku mereka masing-masing, khususnya yang mengkaji seputar
metode pemahaman hadis. Shalah al-Din al-Adlabi, Manhaj Nagd...; Muhammad al-
Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadlts (Kairo: Darus
Syuruq, 1989) dan Yusuf al-Qaradhawi, Kaifz Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah (Washington, al-Ma’had al-‘Alami, Li al-Fikr al-Islamy, 1989); Zuhri,
Telaah Matan Hadis (Yogyakarta: LESFI, 2003); Suryadi, Rekonstruksi Metodologi...,
Abdul Mustaqim, Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hadis
(Yogyakarta: Teras, 2009).
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yang kedua, yaitu orang-orang yang tidak hanya melihat pada wujud teksnya akan
tetapi lebih pada mengembangkan nalar terhadap faktor-faktor yang berada di
balik teks yang diistilahkan dengan ahl al-ra’y atau kontekstualis.?
1. Kelompok Tekstualis
Ahl al-hadifs atau kelompok tekstualis sejatinya telah ada sejak
generasi sahabat —sebagaimana dijelaskan pada sub bahasan sebelumnya
tentang respon para sahabat terhadap kebijakan Umar bin Khattab mengenai
hasil rampasan perang- dengan berbagai persoalan kehidupan yang belum
begitu kompleks.”” Kelompok ini berpedoman pada arti lahiriah nash dan
mengenyampingkan peranan akal, karena menurut mereka —yang diwakili oleh
Imam Ahmad bin Hanbal- akal atau ra’y tidak layak dijadikan sandaran
bahkan ia berpesan pada muridnya bahwa hadis daif lebih disukainya daripada
pendapat orang lain.?®
Selain itu, ah/ al-hadits juga mengabaikan hal-hal yang berada di
sekitar teks.”” Dalam kultur yang relatif dekat dengan Nabi, dampak yang

ditimbulkan belum begitu kelihatan, karena perubahan yang signifikan dalam

budaya dan gesekan antara kebudayaan lokal dan luar belum terlalu terasa.

%Suryadi, Metode Kontemporer..., 73.

“’Namun pada masa ini dua tipologi pemahaman tersebut belum begitu terlihat,
baru kemudian pada masa tabiin, dua aliran ini semakin muncul ke permukaan. Istilah ah/
al-hadits dan ahl al-ra’y juga sering dikaitkan dengan daerah-daerah Islam tertentu.
Madrasah al-Madinah dan madrasah al-Hijaz adalah sebutan lain untuk ah/ al-hadits
sedangkan madrasah al-Kufah dan madrasah al-Iraq adalah nama lain dari ahl al-ra’y.
Lihat, Abdul Majid Mahmud abdul Majid, al-Ittijahat al-Fighiyyah inda Ashhab al-
Hadits fi al-Qam al-Tsalits al-Hijri (tk: Maktabah al-Khaniji, 1979), 23.

BAli Hasan, Perbandingan..., 227.

¥Kasus pemahaman tentang pembagian harta rampasan perang menjadi bukti
dari hal ini. Beberapa sahabat yang tidak sependapat dengan Umar bin Khattab cenderung
tidak melihat dan mengamati sekelilingnya bahwa situasi dan kondisi pada saat itu sudah
tidak sama lagi dengan keadaan pada masa Nabi.
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Namun ketika hadis telah melintasi banyak generasi dan lintas kultural serta
berhadapan dengan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan, maka hal ini juga
berimbas pada semakin kompleksnya persoalan kehidupan.

Kendati demikian, kelompok tekstualis ini bukan berarti secara serta
merta memahami teks tanpa suatu perangkat apapun. Pendekatan yang
digunakan oleh aliran ini tidak lain adalah teks itu sendiri. Pendekatan teks ini
ditempuh dengan memanfaatkan rumus gramatikal bentuk tata-bahasanya.
Pengungkapan gagasan pesan, ditarik dari redaksi teks yang tersusun dalam
kalimat hingga bisa memberikan kesimpulan. Terkait dengan dunia
pemahaman teks ini, maka ilmu-ilmu bahasa menempati kedudukan yang
sangat penting. Menurut Nasr Hamid Abu Zaid, Ilmu-ilmu bahasa yang
terlebih dahulu harus diketahui mufassir adalah ilmu tentang bentuk-bentuk
morfologis dan semantiknya, ilmu tentang hubungan kata-kata dengan
petandanya, dan ilmu tentang proses deviasi dan perubahan (konjugasinya).
Semua ini merupakan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kosakata. Setelah itu,
ia harus mengkaji kaidah-kaidah nahww dan 7‘rab. Termasuk dalam ilmu
bahasa yang harus diketahui oleh mufassir adalah ilmu balaghah dengan
pembagiannya secara tradisional yaitu ilmu ma‘ani, bayan dan badr.>

Makna tekstual suatu ungkapan hadis sebagian dapat diperoleh
langsung dari nara sumber hadis (Nabi) atau dari sahabat perawi hadis,
keberadaannya kadang menyatu dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari

matan hadisnya. Makna semacam itu menempati posisi setara dengan tafsir

**Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Quran: Kritik terhadap Ulumul Qur’an
(Yogyakarta: LKiS, 2003), 300.
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autentik (iesmi dan shahih), yang berarti peneliti harus mengesampingkan
pemaknaan dari versi lain. Kejadian yang umum justru peneliti makna harus
menempuh cara 7'tibar syahid, yakni mengupayakan matan pada koleksi
hadis lain yang bertema sama. Menempuh tekhnik mugaranah (membanding)
antar teks hadis dalam tema yang sama berpeluang besar bagi temuan makna
yang saling melengkapi. Misalnya dalam ungkapan di akhir matan hadis
riwayat Abu Dhar al-Ghifari (terdapat dalam koleksi Sunan al-Nasa'i): ...a/-
musbil izarahu.. “...yang menurunkan izir (kain penutup badan bagian
bawah)-nya...”’' Dengan implementasi studi banding antar matan hadis
dalam kitab mu‘tabar, seperti dalam Sahih al-Bukhar?’ Sahih Muslim?® dan

al-Muwatta’* maka akan diperoleh bahwa batas kain (pakaian) sampai di

*al-Nasai, Sunan al-Nasi7i... 85. Potongan hadis tersebut adalah salah satu
informasi dari Nabi bahwa ada tiga kelompok ketika pada hari kiamat kelak, Allah SWT
tidak akan menoleh dan memperhatikan (memulyakan) malahan tiga kelompok tersebut
akan mendapatkan siksa yang amat pedih. Abu Dhar menanggapi sabda beliau, kh3bi7 wa
khasiry khabu wa khasiru “betapa sia-sia dan merugi lah mereka, betapa sia-sia dan
merugilah mereka”, Nabi bersabda, tiga kelompok tersebut adalah orang yang
menurunkan 7zar (kain penutup badan bagian bawah) nya, orang yang mentraksasikan
(melariskan) dagangannya dengan sumpah palsu dan orang yang mengungkit-ungkit
pemberian (kebaikan) nya.

*Barang siapa yang menyeret kainnya karena sikap angkuh, maka Allah SWT
tidak akan melihatnya (memperhatikan) kelak di hari kiamat. Mendengar itu Abu Bakar
berkata, wahai Rasulullah sesungguhnya salah satu dari belahan kain saya menjulur ke
bawah, sehingga saya selalu menjaganya supaya jangan menjulur ke bawah. Nabi
bersabda, /asta mimman yasna‘uhu khuyala® engkau bukan termasuk orang yang
melakukannya karena kesombongan” (al-Bukhari, al-Jami* al-Sahih... 111, 2181).

33Barang siapa yang menyeret kainnya dengan maksud menyombongkan dirinya,
maka Allah SWT tidak akan memandangnya di luar kiamat (al-Naisaburi, Sahih
Muslim... V1, 147).

*Allah SWT tidak mau memandang orang yang menyeret kainnya karena
sombong (Malik bin Anas: a/-Muwatta’ [Muassasah Zain bin Sultan Ali nihyan, 2004,

), 1341).
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bawah kedua mata kaki pemakai yang diwarnai iktikad menyombongkan
diri.*

Termasuk komposisi kalimat dalam struktur matan hadis sangat efektif
untuk merumuskan makna satuan kalimat. Oleh karenanya makna yang
cenderung valid (Sahil) pasti memperhatikan alur pembicaraan (siyag al-
hadith) dari awal ungkapan matan hingga tuntas. Pedoman pemaknaan
demikian terutama bila peneliti dihadapkan pada ungkapan matan hadis yang
berbentuk paparan dialog (al-fiwar). Misalnya dalam upaya menangkap
makna pernyataan Nabi SAW dalam koleksi Sahih Muslim, ...wa £ bud'i
ahadikum sadagah ... “...dan di dalam (menyalurkan hasrat) seksual seorang
(di antara) kamu terdapat nilai shadaqah™*® Ungkapan hadis tersebut
menjanjikan nilai pahala atas aktifitas penyaluran hasrat seksual. Makna
redaksi matan di atas terkesan janggal karena nilai positif aktifitas tersebut
amat bersifat prive-individual (pribadi) dan jauh dari bayangan simbol ibadah.
Tetapi dengan teknik analisis yang memberdayakan alur pembicaraan dialog

segera didapat kesimpulan bahwa indikasi pahala setara shadagah itu

**Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal.., 103-107.

3al-Naisabud, Sahih Muslim. .. I, 82. Kelengkapan redaksi hadis tersebut
dikisahkan bahwa ada sekelompok kecil sahabat Nabi mengadu kepada beliau seraya
berkata, wahai Rasulullah sungguh beruntung orang-orang yang mempunyai banyak
harta (24! al-duthir) dengan pahala (yang lebih melimpah), mereka melaksanakan shalat
sebagaimana kita juga, mereka melakukan puasa sebagaimana kita, mereka bersedekah
dengan kelebihan harta mereka (sedangkan kita tidak bisa). Nabi menjawab, apakah
Allah SWT sungguh tidak menjadikan setiap sesuatu (amalan) sebagai sedekah kalian,
sesungguhnya setiap fasbii merupakan sedekah, setiap takbir sedekah, fahmid sedekah,
tahlil sedekah, amr bi al-ma‘rif sedekah, nally ‘an munkar sedekah dan dalam
(menyalurkan hasrat) seksual seorang (di antara) kamu terdapat nilai sedekah. Sahabat
tersebut bertanya kembali kepada Nabi, wahai Rasul apakah jika kita menyalurkan
hasrat scksual juga mengandung nilai pahala. Rasulullah SAW menjawab, tahukah
kalian jika menempatkan ke dalamnya hal yang haram mengandung dosa? Begitu juga
jika menempatkan ke dalamnya hal yang halal maka di sana akan mengandung pahala.
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merupakan imbalan dari keteguhan orang dalam mendisiplinkan diri hanya
menyalurkan hasrat seksual sepanjang selaras dengan norma syari'at Allah
SWT.

Hadis sebagai sebuah bahasa keagamaan tentu sedikit tidaknya
berbeda dengan bahasa ilmiah atau bahasa umum. Salah satu ciri yang paling
menonjol dalam bahasa keagamaan adalah seringnya pemakaian bahasa
metaforis. Hal ini agaknya tak dapat dihindari karena untuk membahasakan
dan mengekspresikan tentang Tuhan dan objek yang abstrak, manusia tak bisa
tidak mesti menggunakan ungkapan yang familiar dengan dunia indrawi,
dengan bahasa kiasan dan simbol-simbol.

Bahasa metaforis, seperti ungkapan Komaruddin Hidayat, memiliki
kekuatan yang bisa mempertemukan antara ikatan emosional dan pemahaman
kognitif sehingga sescorang dimungkinkan untuk mampu melihat dan
merasakan sesuatu yang berada jauh di belakang ucapan itu sendiri.’’ Dan
bahasa metaforis ini tampaknya cukup efektif menghancurkan kesombongan
masyarakat Jahiliah pada waktu itu.

Bahasa metaforis atau majaz dalam bahasa Arab dapat diungkapkan
sebagai kata yang dipakai bukan pada makna yang diperuntukkan baginya
(bukan makna aslinya) karena adanya hubungan (‘alagah) diikuti dengan
tanda-tanda yang mencegah penggunaan makna asli tersebut.’® Jadi

pengalihan makna hakiki kepada majazi dilakukan karena adanya ‘aligah

’Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermecneutik
(Jakarta: Paramadina, 1996), 82.
* Ahmad Hashimi, Jawahir al-Balaghah (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 290.
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(korelasi) dan garinah (tanda-tanda)‘yang menghalangi pemakaian makna asli
(hakiki) tersebut.

Pemakaian bahasa metaforis dalam hadis tidak hanya terbatas hadis
yang bersifat informatif, tetapi juga pada hadis-hadis yang mengandung
muatan hukum (hadis-hadis hukum). Tiba di sini memahami suatu perkataan
sebagai majaz, kadang kala menjadi suatu keharusan, sebab jika tidak
demikian seseorang dapat keliru menyimpulkan sebuah tujuan yang
dimaksudkan hadis. Sebagai contoh, hadis yang menyatakan: “Dunia itu
penjaranya orang yang beriman dan surganya orang kafir”.>’

Hadis tersebut di atas, haruslah dipahami dengan pemahaman makna
majazi dan ilustrasi. Kata penjara dalam hadis itu memberi petunjuk adanya
perintah berupa kewajiban dan anjuran, disamping adanya larangan berupa
hukum haram dan hukum makruh. Bagi orang yang beriman, dunia bukanlah
tempat sebenarnya, melainkan hanya tempat singgah untuk mengumpulkan
beban yang ada aturan hukumnya, kegiatan hidup di dunia ini bagi orang
beriman tidak bebas tanpa batas. Ibarat penghuni penjara, ia dibatasi
hidupnya oleh berbagai perintah dan larangan. Sedangkan bagi orang kafir,
dunia adalah tempat dalam menempuh hidup, bagi orang kafir tidak ada kata
perintah dan larangan, hingga mereka merasa bebas untuk melakukan apapun
yang dimau.*

Contoh lain, ketika Nabi bersabda: “Orang yang paling cepat

menyusulku adalah orang yang paling panjang tangannya di antara kalian”.

YIsmail, Hadis Nabi... 1994, 16; al-Naisaburi, Sahih Muslim... V111, 210.
“Ibid., 11.
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Mendengar ucapan Rasul ini, para isteri beliau ada Srang memahaminya secara
hakiki, yaitu tangan yang panjang. Melihat fenomena ini Aisyah berkomentar,
bahwa mereka (para isteri Nabi yang lain) saling memanjangkan tangannya
guna mengetahui siapa di antara mereka yang paling panjang tangannya guna
mengetahui siapa di antara mereka yang cepat menyusul Rasul. Padahal Rasul
tidak bermaksud demikian. “Panjang tangan” yang dimaksud adalah dalam
makna kiasan, yakni orang yang tinggi etos kerjanya (banyak melakukan
kebaikan). Dalam hal ini, ternyata isteri Nabi yang paling pertama menyusul
Nabi adalah Zainab binti Jahsy, seorang wanita yang kreatif, banyak berkarya
dan suka bersedekah.*!

Adanya kata-kata asing (gharib), baik itu disebabkan oleh kata itu
sendiri yang teradopsi ke dalam penuturan hadis ataupun kata biasa yang
dalam konteks redaksional hadis itu sendiri menjadi pertimbangan lain karena
makna kata-kata tersebut tidak umum dikenali. Para sahabat ketika
menemukan teks-teks hadis yang bersifat gharib, mereka berijtihad untuk
mengungkapkan maknanya dengan merujuk pada ucapan dan syair-syair kuna.
Tiba di sini, maka ilmu gharib al-hadits memiliki peran yang sangat penting.

Sebagai contoh, dalam salah satu hadisnya Rasul mengatakan bahwa
barang siapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dan melaksanakannya
dengan penuh keimanaan dan iftisaban, akan diampuni dosa-dosanya yang

telah lalu*?* Lafaz ihtisiban adalah lafaz gharib. Pada umumnya orang

Y Al-Hamidi, a/-Jam ‘v baina ... 1V, 132, :
“Abu Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Shu‘b al-Iman (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Iimiyah, 1410 H, 11I), 176.
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memahami makna kata tersebut dengan arti “penuh bertimbangan”. Akan
tetapi yang dimaksud dengan lafaz tersebut adalah ikhlas.*?
2. Kelompok Kontekstualis

Sejak dikenal istilah kelompok tekstualis, maka saat itu pula kelompok
kontekstualis dibangun, sama halnya dengan ahl al-hadis dan ahl al-ra’y.
Apabila orang-orang tekstualis menjadikan teks sebagai objek sekaligus
perangkat dan pendekatan untuk memahaminya maka berbeda dengan
golongan kontekstualis yang mencoba memaknai hadis dengan
mengembangkan nalar dan mengikut sertakan kondisi sosial yang
mengitarinya.

Berbicara tentang kontekstualisasi hadis, sebenarnya bukan merupakan
persoalan baru dalam sejarah Islam. Peristiwa perbedaan pemahaman hadis, /a
yushalliyanna ahadukum al-ashra illa fi bani quraidhah oleh dua sahabat yang
diutus Nabi ke Bani Quraidhah dapat dijadikan sebagai salah satu buktinya.
Selain itu ada pula riwayat tentang kebijakan Umar bin Khattab yang
melakukan perubahan terhadap pembagian harta rampasan perang yang
dipraktekkan di masa Nabi dan kepemimpinan Abu Bakar.

Imam-imam madzhab dalam periode formatif sejarah perumusan
doktrin Islam juga demikian. Sebagai contoh, Imam Malik melakukan
kontekstualisasi terhadap hadis yang melarang pria melamar wanita di atas
lamaran pria lain. Pendiri madzhab Malik ini menyatakan bahwa yang dilarang

Nabi itu adalah melamar wanita yang cenderung telah menerima pinangannya

“Abi al-A’la Muhammad Abd al-Rahman bin Abd al-Rahim al-Mubarakfuri,
Tuhtat al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ al-Turmudzi, (Bairut; Dar al-Fikr, 1979), 361-362.
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tersebut dan telah ada kesepakatan menenai maharnya.* Sedikit berbeda
dengan Imam al-Syafi"i yang mengatakan bahwa larangan dalam hadis
tersebut adalah tertuju pada wanita yang telah memberikan persetujuan kepada
walinya untuk dinikahkan dengan pria yang melamarnya lebih dulu.* Dengan
demikian, mereka (Imam Malik dan Imam al-Shafi’i) memaknai hadis
larangan melamar di atas pinangan orang lain itu tidak hanya melihat pada
lahiriyah teksnya yaitu tidak boleh melamar wanita yang telah dilamar seorang
pria hingga orang yang melamar tadi itu mundur atau meninggalkan
lamarannnya juga mempersilahkan kepada orang lain untuk melamarnya.*®

Beberapa data sejarah di atas memperlihatkan bahwa kontekstualisasi
hadis dari generasi ke generasi semakin marak dan tidak pernah final.
Tampaknya, kontekstualisasi memang merupakan sebuah tuntutan sebagai
salah satu langkah solutif mengatasi perbedaan ruang dan waktu antara kondisi
ketika suatu hadis pertama kali muncul dengan masa-masa setelahnya.

Banyak langkah yang ditempuh oleh ilmuwan hadis dalam rangka
menuju kontekstualisasi hadis. Di antaranya dengan menyertakan telaah
tentang sabab al-wurud (faktor yang menyebabkan munculnya sebuah hadis
Nabi)*’ dari hadis yang akan diangkat. Dengan begitu, memaknai hadis
nantinya juga berdasarkan pada peristiwa-peristiwa dan situasi ketika hadis

diucapkan dan kepada siapa pula hadis itu ditujukan. Artinya, hadis Nabi SAW

“Muhammad Khudari Bik, Tarikh al-Tashri’ al-Islinii (Beirut: Darul Fikr,
1967), 182.

“Ibid., 182.

*°Al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri..,

“"Pengertian ini disamakan dengan definisi sabab al-nuzul dalam ilmu al-Qur’an.
Abdur Rahman al-Suyufi, Asbab Wurud al-Hadith aw al-Luma’ fi Asbab Wurud al-
Hadith (Bairut: Dar Fikr al-Ilmiyah, 1984), 11.
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hendaknya tidak dipahami melalui wujud redaksinya saja melainkan juga'
melihat pada konteks yang mengitarinya.

Memahami hadis yang pada dasarnya merupakan gaul, fi’l dan taqrir
Nabi yang telah mengalami perjalanan yang amat panjang, diriwayatkan oleh
sahabat pada sahabat lainnya kemudian pada generasi setelahnya yaitu fabi’in
dan berlanjut pada masa fabi’ al-tabi’in dan seterusnya, sudah barang tentu
tidak dapat begitu saja melupakan sumber awalnya yaitu Nabi sendiri karena
bagaimanapun juga sumber dari suatu hal (baca: hadis) itu merupakan kunci
untuk mengungkap rahasia-rahasia di dalamnya. Oleh sebab itu, kajian
mendalam terhadap sejarah kehidupan Nabi (sirah nabawiyah) menjadi bagian
yang sangat penting. Pemahaman terhadap sejarah Nabi ini akan memberikan
perspektif yang lebih luas tentang ruang dan waktu lahirnya sebuah hadis.

Termasuk dalam kajian ini adalah mengetahui kedudukan dan peran
Nabi dalam sejarah hidupnya. pada saat-saat tertentu, Nabi berkapasitas
sebagai rasul, kepala negara, panglima perang, suami, hakim dan sebagainya.48
Dengan demikian, hadis tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan peran-peran
tersebut. Menurut Mahmud Syaltut, mengetahui hal-hal yang dilakukan Nabi
dengan mengkaitkannya pada fungsi dan perannya tatkala melakukan suatu hal

sangat besar manfaatnya dalam upaya pemaknaan hadis.*’ Sebagai contoh,

M. Syuhudi Ismail, Pemahaman Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontekstual
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 2.

“Sebagai implikasinya, hadis diklasifikasikan olehnya ke dalam beberapa
macam. Pertama, hadis yang sifatnya sebagai kebutuhan kemanusiaan, seperti makan,
minum, tidur, kunjung mengunjungi dan yang lainnya. Kedua, hadis yang bersifat
eksperimen dan kebiasaan pribadi atau sosial, seperti hadis-hadis tentang pertanian,
kedokteran dan semacamnya. Ketiga, hadis yang sifatnya kecakapan pribadi (personal
skill) sebagai wujud interaksi dengan kondisi tertentu, seperti penyusunan teknik dan
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Nabi melarang salah seorang petani mengawinkan pohon kurma (serbuk
kurma pejantan ke putik kurma betina). Kemudian petani tersebut
mematuhinya karena menganggapnya sebagai wahyu atau masalah
keagamaan. Temyata hasilnya kurang memuaskan dibanding dengan
mengawinkannya. Mengetahui keadaan tersebut kemudian Rasul pun
bersabda, antum a‘lamu bi umuri dunyakum.>

Realitas sosial budaya juga menjadi pertimbangan yang penting.
Sebab, hadis pada umumnya adalah respon terhadap situasi yang dihadapi
oleh Rasul dalam ruang dan waktu tertentu, baik itu situasi yang bersifat
umum (sosial-budaya) maupun situasi khusus (terhadap seorang atau beberapa
orang sahabat). Memahami situasi-situasi tersebut akan mengantarkan
penafsir atau pembaca berada dalam ruang dan waktu di mana hadis itu

diucapkan sehingga memberikan wawasan yang lebih luas mengapa (‘illar)

strategi perang, meliputi pembagian pasukan di medan perang, menyusun barisan, kapan
harus lari, bersembunyi dan lain-lain yang sifat dasarnya kondisional. Ketiga kriteria ini,
dikategorikan oleh Mahmud Syaltut ke dalam sunnah non-tasyri’, sunnah yang tidak
mengandung nilai syari’at yang wajib dikerjakan atau ditinggalkan. Adapun klasifikasi
yang keempat yaitu hadis yang disampaikan dengan tujuan tasyri’, baik yang bersifat
umum maupun tidak. Kriteria-kriterianya adalah, hadis yang disampaikan Nabi dalam
bentuk tabligh dengan posisi sebagai rasul yang isinya antara lain berupa penjelasan
tentang ayat-ayat al-Qur’an yang masih global (mujmal), tahsis dari ayat yang masih
umum, taqyid dari yang mutlak, penjelasan bentuk praktis ibadah yang diperintahkan oleh
al-Qur’an, halal haram, masalah-masalah agidah dan semua hal yang berkaitan dengan
masalah itu. Sunnah model ini sifatnya mutlak, wajib diikuti hingga hari kiamat nanti.
Kriteria selanjutnya yaitu hadis yang disampaikan Nabi dengan predikatnya sebagai
imam (pemimpin), misalnya mengutus pasukan perang, mendayagunakan baytul mal ke
pihak-pihak yang berhak serta memungut dari sumber-sumber yang sah, membagi ghanimah dan
lain sebagainya. Demikian juga dengan hadis yang disampaikan Nabi saat bertugas sebagai
gadi/hakim (tindakan pengadilan), seperti memberi putusan hukum atas pengaduan-pengaduan
dengan bukti-bukti dan sumpah. Dua Jenis hadis terakhir tersebut juga memiliki muatan tasyri’
namun tidak bersifat mutlak (umum) schingga tidak bisa digunakan dalam segala tempat dan
sepanjang masa karena masih relatif. (Yusuf al-Qardawi, a/-Sunnah Masdara Lil Ma‘rifat wa al-
Hadarah [Kairo: Dar al-Shurdq, 1997, 39-41).

*Al-naisaburi, Shahih..., IV, 1836; Ismail, Pemahaman Hadis..., 47; al-Qaradhawi, Kaifa
Nata’amal.., 127.
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dan siapa yang menjadi sasaran (objek) hadis. Dari sini maka akan dapat
ditangkap maksud sebenarnya yang dituju oleh hadis tersebut dengan baik.
selain itu, juga akan memberikan jalan keluar bagi hadis-hadis yang secara
lahir tampak bertentangan.

Rasul tentu saja sangat memperhatikan situasi dan kondisi sosial
budaya serta alam lingkungan. Itu sebabnya kita menemukan dalam ruang dan
waktu tertentu Rasul melarang suatu perbuatan, tapi pada ruang dan waktu
yang lain, Rasul malah menganjurkan perbuatan tersebut. Misalnya, ketika
akidah umat dipandang belum begitu kuat, Nabi SAW misalnya melakukan
pelarangan atas ziarah kubur. Tetapi, ketika akidah mereka sudah kuat,
larangan itu kemudian beliau cabut.’’ Demikian pula tentang etika buang
hajat, ketika berada di lapangan terbuka Rasul melarang orang membuang
hajat menghadap atau membelakangi kiblat.> Tetapi ketika di dalam ruangan
yang relatif tertutup Rasul sendiri terlihat membuang hajat, menghadap atau
membelakangi kiblat.>

Di sini, jelas sekali terlihat bahwa Rasul sangat mempertimbangkan
situasi sosial budaya masyarakat dan alam lingkungan. Sikap Nabi SAW,
yang seperti itu mengisyaratkan kepada kita akan adanya pendekatan
kontekstual atas hadis beliau. Namun, ketika yang digunakan adalah
pendekatan tekstual, maka hasilnya adalah bahwa di situ terdapat nasikh dan

mansukh. Tetapi, dengan memperhatikan suasana psikologis, siapa saja yang

S'Muslim, Shahih Muslim..., 111, 65.
2(sma’il, Pemahaman Hadis..., 74; Al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih.. 1, 154.
Ssma’il, Pemahaman Hadis..., 75, Al-Bukhari, al-Jami* al-Sahih.. .1, 67.
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akidahnya masih lemah, dan dapat musyrik karena ziarah kubur, hadis
pertama tetap berlaku baginya. Atau dengan memperhatikan alam lingkungan,
maka menghadap atau membelakangi kiblat bagi orang yang buang hajat di
tempat terbuka tetap dilarang. Berbeda dengan orang yang buang hajat di
dalam ruang tertutup.

Selain itu, sifat kebijaksanaan Nabi dalam memperioritaskan
kebutuhan, kemampuan, kelayakan atau kepatutan dan kecenderungan
berbeda dari waktu ke waktu yang dimiliki umatnya juga menjadi
pertimbangan penyelidikan terhadap substansi makna hadis. Seperti bila
peneliti mencermati jawab atas pertanyaan serupa yang berbeda suasana dan
figur penanya (sahabat) tentang perbuatan amalan Islam manakah yang lebih
utama? Ternyata jawaban yang diberikan Nabi tidak sama. Ada yang dijawab
dengan memberi makan orang yang membutuhkan dan menyebarkan salam
kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal > orang yang
memberikan keselamatan kepada orang lain baik dari lisan dan tangannya, >
iman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, jikad fi sabilillah, haji yang
mabrar,’® menunaikan shalat (dan shalat di awal waktu), jihad £ sabilillah’’

Dengan memperbantukan instrumen (garinah) penjelas baik yang
bersifat psikologis atau kondisi sosiologis umat (personalia pemegang peran
dalam hadis) akan dapat dikenali batas keberlakuan estimasi hukum dan

ajaran hadis serta pembidangan (alokasi) inti ajaran hadis secara lebih terarah.

“Isma'il, Pemahaman Hadis...,, 22; Al-Bukhari, a/-Jami" al-Sapih.. 1, 13.
Isma'il, Pemahaman Hadis..., 23; Al-Bukhari, al-Jami* al-Sabif...1, 13.
{sma’il, Pemahaman Hadis.. ,24 AL-Bukhani, a/-Jami* al-Sahih.. 1, 18.
*'Isma’il, Pemahaman Hadis..., 25; A\-Bukhari, al-Jami* al-Sahip.. 1, 1025,
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C. Membedakan antara Instrumen dan Tujuan dalam Hadis

Di awal disebutkan bahwa hadis tidak lain adalah respon Nabi terhadap
fakta sosial yang terjadi dalam situasi dan kondisi tertentu. Hal ini kemudian yang
menyebabkan adanya banyak hadis yang tidak sama meskipun masih dalam satu
tema. Misal hadis tentang fib al-nabawi. Banyak hadis dalam tema ini yang
meyebutkan berbagai macam obat untuk menyembuhkan berbagai kelainan dan
penyakit tubuh, baik itu dari makanan, biji-bijian maupun yang lainnya. Salah
satu riwayat menyatakan bahwa sebaik-baik obat adalah berbekam.’® Riwayat lain
juga menginformasikan tentang anjuran berobat dengan kayu Hindi.*® Satu lagi
ada hadis yang menarasikan bahwa jintan hitam itu dapat menyembuhkan segala
penyakit.60

Sebagaimana terlihat pada redaksi hadis di atas, di situ tertera penyebutan
tentang bekam, kayu Hindi dan jintan hitam sebagai rekomendasi Nabi untuk
dijadikan obat. Jika diamati sesaat, hadis-hadis ini mengindikasikan bahwa Rasul
menaruh perhatian lebih terhadap jenis tanaman, biji-bijian dan cara-cara tertentu
dalam urusan kedokteran. Berangkat dari redaksi hadis tersebut, banyak para
ilmuwan hadis yang memusatkan kajian dan perhatiannya pada obat-obatan
tersebut, sehingga muncul pemaknaan darinya bahwa obat yang diinstruksikan
oleh Nabi adalah terbatas pada objek-objek yang telah disebutkan dalam hadis
tadi. Inilah yang kemudian tertulis dalam beberapa kitab syarah hadis dan

kemudian diikuti oleh para pembacanya.

8 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahik.., VII, 125,
*Ibid., 124,
Ofbid.
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Kesimpulan seperti di atas yang akan didapatkan ketika sebuah
pemahaman lebih berorientasi pada wujud teks hadis, namun tidak demikian
apabila pemaknaan yang dilakukan terlebih dahulu melihat dan memperhatikan
ruang dan waktu ketika hadis itu muncul. Ketika itu, obat-obatan yang tersedia
dan terkenal dalam penyembuhannya adalah seputar jintan hitam, kayu Hindia
dan sejenisnya, begitu juga dengan bekam yang merupakan cara yang populer
dalam mengobati penyakit.®’

Manusia pada setiap generasinya, selain memiliki berbagai kesamaan juga
mempunyai bermacam-macam perbedaan dan kekhususan. Ini dimungkinkan
karena waktu dan tempat dimana ia berada selalu nempengaruhinya. Jadi, dengan
berubahnya ruang dan waktu, maka berubah pula situasi dan kondisinya.
Munculnya hadis di atas yang tidak lain merupakan interaksi antara situasi pada
saat itu dengan Nabi, maka hendaknya demikian juga dalam memahaminya
(disesuaikan dengan kondisi ketika itu). Berbeda dengan konteks masa kini yang
sudah mengenal banyak macam obat yang juga bisa menyembuhkan berbagai
penyakit atau kelainan tubuh. Jadi, pemahamannya pun juga tidak akan sama
dengan masa dulu.

Melihat kasus hadis yang seperti ini, nampaknya perlu mendapatkan
perlakuan khusus dari para pengkajinya agar tetap relevan dengan konteks
kekinian (sekarang, selanjutnya dan selamanya). Oleh karena itu, M. Syuhudi
Ismail menyebutnya dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan keadaan yang

sedang berkembang, sedang keadaan itu tidak termuat dalam matan hadis yang

8 Al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal.., 140.
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bersangkutan, ajaran yang terkandung di dalamnya bersifat temporal dan
menawarkan kontekstualisasi sebagai solusi untuk memahaminya dengan upaya
mengungkap tujuan tersembunyi dari suatu hadis.®

Muhammad al-Ghazali juga berlaku sama terhadap hadis yang mempunyai
model seperti di atas. Pemaknaan yang dilakukannya lebih mengedepankan pada
aspek ruh hadis, bukan wujudnya. Metode yang ia gunakan adalah dengan
mengidentifikasi sarana atau media yang disebut oleh suatu hadis dan kemudian
menyelami pesan yang mau disampaikan melalui penyebutan media tadi.®

Dengan demikian, hadis tentang pengobatan tadi tidak dimaknai semata-
mata sebagai keutamaan berbekam, berobat dengan kayu Hindi dan jintan hitam.
Obat-obat ini hanya sebuah sarana yang dapat berubah sesuai dengan
kebutuhannya, sedangkan maksud dan tujuan yang diisyaratkan olehnya adalah
pentingnya menjaga kesehatan dan kehidupan manusia, keselamatan dan kekuatan

fisiknya, haknya untuk beristirahat bila sedang letih dan berobat jika sakit.%*

[smail, Pemahaman Hadis..., 53.
8 Al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyah..., 159.
# Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal..., 140.



